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ABSTRAK 

Zidan Nadhir, 2024: Pemaknaan Al-Qur’an Dalam Ritual Ziarah di 

Komplek Pemakaman Sunan Gunung Jati Kabupaten Cirebon: Suatu 

Kajian Fenomenologi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemaknaan dan fungsi 

ayat-ayat dan surat Al-Qur’an pilihan dalam praktik ritual ziarah yang 

dilakukan di Situs Makam Desa Gunung Jati, Cirebon. Dalam masyarakat 

setempat, ayat-ayat Al-Qur’an seperti basmallah, Ayat Kursi, Q.S. Al-

Baqarah ayat 285-286, Q.S. Al-Fatihah, Q.S Mu'awadziatain, Q.S. Al-

Insyirah, dan Q.S. Al-Waqiah dipercaya memiliki kekuatan spiritual 

khusus yang mendatangkan keberkahan, perlindungan, dan rezeki ketika 

diamalkan dalam ritual. Fenomena ini menunjukkan adanya Al-Qur’an 

yang hidup di masyarakat yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi partisipan pada lokasi situs makam Sunan Gunung Jati Cirebon, 

wawancara mendalam terhadap pelaku ritual, tokoh masyarakat, dan 

pengelola situs makam, serta dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, 

yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara terus-menerus hingga 

data yang diperoleh dinilai cukup dan mampu menjawab fokus penelitian. 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mengungkapkan bahwa ayat-

ayat Al-Qur’an dalam ritual tidak hanya dipandang sebagai mantra, tetapi 

juga sebagai bentuk doa yang menegaskan kebergantungan kepada Allah 

SWT. Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur’an berfungsi sebagai medium 

spiritual yang melibatkan harapan, permohonan, dan niat baik yang 

diyakini mampu memperkuat upaya manusia dalam mencapai kehidupan 

yang sejahtera. Pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ritual di Desa 

Gunung Jati menunjukkan pemahaman keagamaan masyarakat yang unik 

dan kompleks. Meskipun praktik ini berada di luar pemahaman Islam 

ortodoks, namun bagi masyarakat setempat, Pemaknaan Ayat-ayat Al-

Qur’an dalam zikir para ziarah di Komplek Makam Desa Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon dianggap sebagai bentuk usaha yang sah dan tidak 

terpisah dari keyakinan mereka akan kuasa Allah yang Maha Kuasa. 

 

 

Kata Kunci: Pemaknaan Al-Qur’an, Ziarah, Makam Sunan Gunung 

Jati Cirebon. 
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ABSTRACT 

 

Zidan Nadhir, 2024: The Interpretation of the Qur'an in the Pilgrimage 

Ritual at the Sunan Gunung Jati Cemetery Complex, Cirebon Regency: 

A Phenomenological Study  

This study aims to understand the meaning and function of 

selected Qur’anic verses and surahs in the ritual practice of pilgrimage 

at the Grave Site of Gunung Jati Village, Cirebon. Among the local 

community, Qur’anic passages such as Basmallah, Ayat al-Kursi, Surah 

Al-Baqarah (verses 285–286), Surah Al-Fatihah, Surah Al-

Mu'awwidhatayn, Surah Al-Inshirah, and Surah Al-Waqi’ah are 

believed to possess special spiritual powers that bring blessings, 

protection, and sustenance when recited during rituals. This 

phenomenon reflects a living Qur’an within the community, functioning 

as a medium to attain well-being in life. 

This research adopts a qualitative method with a 

phenomenological approach. Data collection techniques include 

participant observation at the Sunan Gunung Jati Cemetery Site in 

Cirebon, in-depth interviews with ritual practitioners, local community 

leaders, and site managers, as well as documentation. The data analysis 

technique employed in this study follows the interactive model of Miles 

and Huberman, which involves three key stages: data reduction, data 

display, and conclusion drawing/verification. This process is carried out 

continuously until the collected data is considered sufficient to answer 

the research focus. 

The study concludes that the recitation of Qur’anic verses during 

rituals is not merely viewed as incantation, but also as a form of 

supplication that emphasizes dependence on Allah SWT. Thus, these 

Qur’anic verses function as spiritual mediums embodying hope, 

petitions, and good intentions believed to strengthen human efforts in 

achieving a prosperous life. The interpretation of Qur’anic verses in the 

ritual context of Gunung Jati Village reveals a unique and complex 

religious understanding within the community. Although these practices 

may fall outside orthodox Islamic interpretations, for the local people, 

the recitation and interpretation of Qur’anic verses during pilgrimage 

rituals at the Cemetery Complex of Gunung Jati Village in Cirebon 

Regency are regarded as a legitimate spiritual effort, inseparable from 

their belief in the Almighty power of Allah. 

 

Keywords Interpretation of the Qur’an, Pilgrimage, Sunan Gunung Jati, 

Cirebon. 
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NOTA DINAS 

 

 

Yth.  

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Adab 

Universitas Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

Di Cirebon 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan 

skripsi berikut ini: 

Nama  : Zidan Nadhir 

NIM  : 2008304045 

Judul Skripsi : Pemaknaan Al-Qur’an Dalam Ritual Ziarah di 

Komplek Pemakaman Sunan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon: Suatu Kajian 

Fenomenologi. 

 

 

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri (UIN) Siber 

Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqosahkan. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Cirebon, 12 November 2024 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 ت

 

Ta T Te 

 S|a S| Es (degan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 
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 D{ad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ___‘ Ain‘ ع

 

Apostrof terbalik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ’___ Hamzah ء

 

Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fath}ah A A ا َ

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

يْ   َ  Fath}ah dan 

ya 

Ai A dan I 

وْ   َ  Fath{ah dan 

wau 

Au A dan U 

Contoh: 

يْفَ   kaifa :ك 

وْلَ   haula :ه 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Keterangan 

ىْ  َ اْ| …  َ … fath}ah dan 

alif atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

ى  َ  kasrah dan 

ya 

i> i dan garis di 

atas 

و  َ  d{ammah dan 

wau 

u> u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

اتَ   ma>ta : م 

م ى  <rama : ر 

 qi>la : ق يْلَ 

وْتَ  م   yamu<tu :ي 

4. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah 

yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

الَ  الأ طْف  ة  وْض   raud{ah al-at{fa>l :ر 

ل ةَ  ا لْف اض  ة  يْن  د   al-madi>nah al-fa>d}ilah :ا لْم 

ةَ   al-h}ikmah : ا لْح كْم 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (  َْ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah.  

Contoh: 

ا ن  بَّ  <rabbana :ر 

ا يْن  جَّ  <najjai>na :ن 
قَ   al-h}aqq :ا لْح 

جَ   al-h}ajj :ا لْح 

مَ   nu‘‘ima : ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ىْ   َ )ْmaka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

ل ىَ   Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع 

ب ىَ  ر   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 Contoh: 

 al-syamsu (asy-syamu) :الشَّمْسَ 
ل ةَ  لْز   al-zalzalah (az-zalzalah) :الزَّ
ف ةَ  لْس   al-falsafah :ا لْف 
 al-bila>du : ا لْب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

وْنَ  أم ر   ta’muru>na :ت 
وْءَ ا لْنََّ  : al-nau’ 

يْءَ   syai’un : ش 
رْتَ   umirtu : أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
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istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

 Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (اّلله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

َاّللَ  يْن   di>nulla>h :د 

 billa>h : ب ا اّللَ 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اّللَ  ة  حْم  مَْف يَْر   hum fi> rah}matilla>h :ه 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

`Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>
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